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Abstrak

Framingl menjadi bagianl yang inherenl dalam praktikl pemberitaan medial online. Berita
mengenai (Permendikbudristek) Nomor 30 Tahun 2021 tentang PPKS menimbulkan banyak pro
dan kontra. Kompas.com dan Detik.com merupakan media online yang mengontruksi realitas
berita tersebut dengan menghasilkan konten kepada khalayakl dilihat daril beberapa strukturl
kalimat danl retorika yangl ditonjolkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan realitas
pemberitaan Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 Tentang PPKS melalui framing yang
dibangun oleh Kompas.com dan Detik.com. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif
dengan paradigma kontrukstivisme, yaitu sebuah paradigma yang akan memaknai realita sosial
dari berbagai aspek realita yang terjadi pada objek penelitian. Analisis framing menggunakan
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompas.com
dan Detik.com tidak menampik sensitifitas nilai berita dari pemberitaan peraturan tersebut
namun kedua media online lebih menjunjung prinsip kebijakan redaksional yang tertanam dalam
ideologi mereka. Kompas.com dengan promotif dan informatif dan Detik.com dengan
menstimulasi pembaca untuk kritis dan reaktif terhadapl Permendikbudristek Nomorl 30 Tahunl
2021 tentangl PPKS.
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PENDAHULUAN
Media memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan

masyarakat. Salah satu yang berkembang
sangat pesat yaitu hadirnya new media
seperti media online. Menurut Manalu &
Abidin (2020) pemilihanl media onlinel
sebagai objekl penelitian selaras dengan
kondisi masyarakatl semakin marakl
menggunakan internetl sebagai aksesl
untuk medial informasi. Sehingga sesuai
dengan makna konstruksil realitas yang
padal prinsipnya adalahl
mengonseptualisasikan suatu lperistiwa.
Tiap aktorl sosial berperanl dalam
prosesl  konstruksi  realitasl  ini,
termasukl media online.

Konstruksil  realitas  laziml
disinonimkan denganl istilah framingl
atau lpembingkaian. Framing menjadil
bagian yangl inheren dalaml praktik
pemberitaanl media online. Terlebih
objekl pemberitaan ataul peristiwa yangl
terjadi adalahl masalah yangl
mengundang  Ipolemik/kontroversial,
menjadil ajang benturanl
pemikiran/ideologil  serta  vestedl
interest kelompokl tertentu (Karman,
2012).

Salahl satu peristiwa yangl
mendapat sorotanl dari media online
adalahl berita mengenai
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 Tentang Pencegahan  Dan
Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS)
di Lingkungan Perguruan Tinggi cukup
mengagetkan banyak pihak karena
menimbulkan banyak pro dan kontra.
Melansir berita Kompas.com, Peraturan
tersebut telah disahkan pada 31 Agustus
2021. Selain itu, bakal menjadi landasan
hukum bagi perguruan tinggi dalam
mencegah dan menangani kasus
kekerasan seksual di lingkungan
kampus.

Meskipun demikian, berbagai
kalangan mulai dari masyarakat,
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akademisi, aktor politik, dan khususnya
mahasiswa memberikan respon setelah
adanya penerbitan Permen PPKS. Meski
sudah disepakati, kebijakan ini masih
menuai kontroversi di masyarakat. Poin
krusial yang menjadi polemik adalah
keharusanl kampus membuatl Satuan
Tugasl Pencegahan danl Penanganan
Kekerasanl Seksual.

Hal tersebut dapat dilihat pada
Pasal 1, 3, dan 5 Permendikbudristek
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang PPKS di
Lingkungan Perguruan Tinggi. Sejumlahl
anggota DPRI hingga ormasl Islam
menganggapl pasal yangl tertuang
dalaml peraturan tersebut melegalkanl
zina lantaranl terdapat konsep sukal
sama sukal (konsensual) danl dianggap
tidakl dilandasi nilail agama. Disisi lain,
Aliansil BEM Ise-Ul jugal menjelaskan
Permen PPKSI ini tidakl bertentangan
denganl nilai lagama. Bahkan aturannyal
sesuai denganl nilai lagama, yaitu Isama-
sama menolakl kekerasan Iseksual.

Media online Kompas.com dan
Detik.com mengurai semua segi
berkenaan dengan Permendikbudristek
Nomor 30 Tahun 2021 melalui
pembingkaian (framing) sesuai dengan
kebijakan redaksi. Beritanya diurai
secara mendalam untuk memberikan
efek-efek tertentu kepada khalayak,
bahkan telah menjadi headline dalam
pemberitaan media yang bersangkutan.
Menurutl pandangan lkonstruktivis,
berita padal media online adalahl hasil
konstruksil sosial dil mana selalul
melibatkan lpandangan, ideologi, danl
nilai-nilail dari wartawanl dan medial itu
sendiril (Eriyanto, 2015:26).

Media online  Kompas.com
cenderung pro terhadap pemerintah, hal
ini dibuktikan dari penyajian beberapa
berita Kompas.com terkait Permen PPKS
Kompas.com memberitakan berbagai
komentar yang mengindikasikan adanya
dukungan terhadap penerbitan Permen
PPKS. Disisi lain, media online Detik.com
cenderung kontra terhadap pemerintah.
Detik.com memberitakan berbagai kritik
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maupun tanggapan dari berbagai
kalangan seperti akademisi, dan aktor
politik terkait Permen PPKS.

Kekuatanl media yangl
disampaikan melaluil pemberitaan tidakl
dapat dipungkiril mampu

mempengaruhil terhadap suatul sistem
Ipolitik, khususnya kedalaml suatu
kebijakanl publik. Kemampuanl media
dalaml hal penyusunanl agenda, framingl
pemberitaan, hinggal pembentukan
opinil publik dapatl mempengaruhi
persepsil publik jugal sikap terhadapl
isu-isul politik. Tidakl heran, semakinl
besar perhatianl yang diberikanl kepada

lisu, semakin besarl pula publikl
menganggapnya sebagail agenda
pentingl  (Parsons, 20141 dalam
Romadhon, 2019).

Pemberitaanl tiap medial

memiliki caral pandang tersendiril dan

caral masing-masingl untuk
menonjolkanl sebuah Iperistiwa.
Berdasarkan  pemilihanl isu danl

penempatan lberita, peneliti berasumsil
bahwa Kompas.coml dan Detik.com
melihat berita Permen PPKS inil
memiliki kadarl kepentingan luarl biasa
karenal diberitakan konsistenl selama
bulan November 2021 hingga Januari
2022. Maka, peneliti mencoba
membedah  konstruksi pemberitaan
tentang Permen PPKS yangl terus
disorotl oleh  Kompas.coml dan
Detik.com dengan memakail analisis
Ipembingkaian.

Untukl mengetahui secaral detail
mengenail pembingkaian berita Permen
PPKS, peneliti melihatl dari Ikata,
gambar, sertal kelengkapan 15W+1H.
Peneliti akan menggunakanl pendekatan
analisis] pembingkaian ataul framing
modell Zhongdang Panl dan Geraldl M.
IKosicki. Model Panl dan Kosickil ini
memilikil empat strukturl yaitu Isintakis,
skrip, ltematik, dan retorisl (Hutami &
Sjafirah, 2019). Elemen yangl diseleksi
daril peristiwa tersebutl mempengaruhi
pertimbangan media online dalaml
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memaknai realitas] mengenai Permen
PPKS.

Penelitianl ini pentingl untuk
dilakukanl karena framingl berakibat
padal keberpihakan dil salah satul sisi,
sehinggal dapat diketahuil perspektif
sepertil apa yangl dimiliki danl
digunakan olehl suatu medial dalam
memberitakanl satu ltopik. Sejalan
dengan pernyataan Pinontoan & Wahid
(2020); Wicks dalam Kurniasari & Aji
(2018) bahwa penelitian framing banyak
berfokus mengenai pembentukan makna
dalam konteks pengemasan pesan,
pengaruh praktisi hubungan
masyarakat, praktik, dan norma dari
organisasi media.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan melihat
konstruksi yang dilakukan oleh kedua
media Kompas.com dan Detik.com dalam
membingkai pemberitaan
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 Tentang PPKS. Penelitianl kualitatif
berasall dari pendekatanl interpretatif
(subjektifl]) yang memilikil dua varianl
yaitu  konstruktivisl dan  kritisl
(Kriyantono, 2014:51).

Penelitianl ini menggunakanl
analisis framingl sebagai metodel
penelitian sehinggal paradigma yangl
digunakan adalahl paradigma
lkonstruktivis. Analisis framingl
termasuk dalaml paradigma
konstruktivisl ~ (Eriyanto, 2015:13).
Analisisl framing berartil mengkaji
suatul realitas yangl dibingkai olehl
media. Pembingkaianl tersebut meliputil
proses konstruksil sehingga realitasl

dimaknai denganl cara danl makna
Itertentu. Perhatian utamal dalam
framingl yaitu pembentukanl pesan
melaluil teks berital sehingga

mengetahuil suatu realitasl dikontruksi
olehl media danl disajikan kepadal
masyarakat.

Berita yang dipilih berdasarkan
pada kesamaan tema informasi peristiwa
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pada masing-masing media online untuk
melihat perbedaan pengemasan sebuah
fakta yang sama di lapangan dengan

Kompas.com dan Detik.com. Berikut
adalahl tabel berital yang akanl dijadikan
unitl analisis:

tulisan  yang ditampilkan oleh
Tabel 1. Unit Analisis Teks Berita
No. Judul Berita Sumber Publikasi Penulis Berita
Wujudkan Kampus Bebas Kekerasan 5 Januari o
L Seksual, Unair Siap Dampingi Penyintas Kompas.com 2022 Mahar Prastiwi
2 Nadiem: Permendikbudristek PPKS Tak Kompas.com 22 November Mahar Prastiwi
" | Beri Celah Adanya Kekerasan Seksual pas. 2021
PKS Minta Permendikbudrisstek soal . 24 November ) -
3 Kekerasan Seksual Direvisi atau Dicabut Detik.com 2021 Alfi Kholisdinuka
4 Tolak Permen PPKS dan RUU TPKS, Detik.com 16 November Danu Damariati
" | KAMMI Bakal Demo di Gedung DPR ' 2021 )
Peneliti mengambil masing- latar, kutipan yang diambil, dan penutup

masing 2 (dua) berita dari Kompas.coml
dan Detik.com. Jumlahl ini dil tentukan
penelitil karena dinilail sudah dapatl
mewakili secara keseluruhan. Kedual
media onlinel tersebut tentul memiliki
framingl yang menjadil sudut pandang
penulis lberita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini  peneliti
menyajikan data penelitian untuk
diinterpretasi ke dalam sebuah makna
atau pendefinisian berita dengan
menggunakan struktur analisis framing
media. Pembahasan penelitian ini akan
dibagi ke dalam 4 (empat) dimensi
struktur berita yakni struktur sintaksis,
struktur skrip, struktur ltematik, dan
struktur Iretoris.

Keempatl dimensi strukturall
tersebut membentukl suatu tema yangl
mempertautkan lelemen-elemen
semantikl narasi berital dalam suatul
koherensi Iglobal. Sehingga dapat
diperoleh hasil penelitian yang akurat
berdasarkan informasi dari sudut
pandang pengelola media.

Struktur Sintaksis

Struktur sintaksis berhubungan
dengan bagaimana wartawan menyusun
peristiwa dalam bentuk susunan umum
berita. Pada struktur ini dapat dilihat
dari bagan berita yaitu headline, lead,
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(Sunaryanto & Soleha, 2021).

Pada artikel Kompas.com yang
pertama, hasil struktur sintaksis
menunjukkan terlihat upaya penulis
Kompas.com untuk memberitakan
langkah konkrit dalam
mengimplementasikan
Permendikbudristekl Nomor 301 Tahun
20211 Tentang PPKSI di mana perguruanl
tinggi Unair sebagaimana  yang
diungkapkan oleh Liestianingsih D.
Dayanti selaku Ketua Help Center telah
melakukan langkah preventif yang nyata
melalui Help Center bagi penyintas.

Sementara pada artikel
Kompas.com yang kedua menunjukkan
hasil pernyataan Nadiem Makarim yang
menjelaskan bahwa
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang PPKS menjadi kerangka

payung hukum agar korban bisa
mendapatkan perlindungan dan
pendampingan di dalam institusi

perguruan tinggi dan adanya peraturan
tersebut untuk menjawab banyaknya
permasalahan dan keluhan mengenai
kekerasan seksual.

Selain itu, dilihat dari ideologi
yang dipilih berdasarkan visi dan misi
yang ada menyatakan bahwa
Kompas.com mengantisipasi dan
merespon dinamika masyarakat secara
profesional, sekaligus memberi arah
perubahan (trend setter) menyediakan
serta menyebarluaskan informasi
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terpercaya. Hal tersebut dapat dilihat
penekanan pada headline, lead, dan isi
berita yang mendukung sepenuhnya
kebijakan tersebut.

Temuanl penelitian ini
menunjukkanl bahwa kedua artikel
yangl ditulis oleh IKompas.com memiliki
tendensi mendukung, namun juga
memiliki kekurangan yakni berital tidak
objektifl sebab hanyal menggunakan
satul sumber tokohl sebagai linforman.
Hal ini terlihat dari berita bahwa secara
keseluruhan tidak ada opini dari penulis.
Penulis berital tidak berusahal menggali
berital dari narasumber yangl lain agarl
berita menjadi objektif. Meskipun
demikian, kedua artikel Kompas.com
menegaskan bahwa penulis berita
mendukung kebijakan tersebut.

Hasil tersebut berbeda dengan
pembingkaian berita yang dilakukan
oleh Detik.com. Pada artikel Detik.com
yang pertama, hasil struktur sintaksis
menunjukkan  penolakan terhadapl
Permendikbudristek Nomorl 30 Tahunl
2021 tentangl PPKS. Penulisl berita
hendakl membangun kritikl terhadap
kebijakanl peraturan tersebut dengan
menggunakanl latar informasi dari
beberapa informan diantaranya Andi

Akmal, Almuzzammil Yusuf  dan
Nurzaman yang kesemuanya
menunjukkan penolakan. Alasan
penolakan ini dikarenakan
bertentanganl dengan Inilai-nilai

konstitusil sehingga menimbulkanl sikap
kontral di tengahl masyarakat.

Begitu juga dengan artikel
Detik.com yang kedua, hasil struktur
sintaksis yang kedua merupakan
representasi Kkritikan penulis berita
terhadapl Permendikbudristek Nomorl
30 Tahunl 2021 tentangl PPKS. Penulis
berita hendak membangun kritik
Permendikbudristek  PPKS  denganl
menggunakan latarl informasi dan
kutipanl sumber semuanyal dari KAMMI.

Akan tetapi, yang menjadi
kekurangan dari berita ini adalah tidakl
ada usahal penulis berital untuk
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menggalil informasi daril pihak lainl agar
berital menjadi lobjektif, misalnya
informasil dari organisasi lain yang juga
mengkritisi hal yang serupa. Seluruhl
informasi/kutipanl  sumber  hanyal
berasal daril satu orangl yaitu Zaky
Ahmad Rivasi selaku Ketua Umum
KAMML.

Dengan demikian, kekurangan
dari kedua media online di atas di mana
berita menjadi kurang objektif tidak
sejalan dengan konsep McQuail (2010)
bahwal konsep palingl inti daril teori
medial yang berkaitanl dengan kualitasl
informasi adalahl obyektivitas, terutamal
jika berhubunganl dengan informasil
berita. Obyektivitasl adalah bentukl
tertentu daril praktik medial dan jugal
merupakan sikapl tertentu daril tugas
pengumpulanl, pengolahan danl
penyebaran linformasi.

Framing yang dibangun oleh
Kompas.com dalam pemberitaan
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang PPKS adalah menjunjung
prinsipl kesetaraan dalaml bekerja samal
dimana diperlukan dil antara medial
online dan pemerintahl karena kedual
pihak tersebutl saling Imembutuhkan.
Pihak pemerintahl membutuhkan peranl
media online sebagail wadah untukl
mensosialisasikan apal yang telahl
dikerjakan kepadal masyarakat danl
pihak medial online sendiri
membutuhkanl pemerintah sebagail
sumber lberita.

Sedangkan Detik.com,
menjalankan fungsi pilar keempat
demokrasi sebagai check and balance
terhadap kebijakan PPKS. Hal ini selaras
dengan pernyataan Starke et al., (2016)
bahwa media online dapat menjadi
lembaga check and balance. Stapenhurst
(2000) dalam Natalia (2019)
menegaskan bahwa media online sebagai
institusi diperkuat bila para jurnalisnya
dapat mengungkapkan penyimpangan
dan penyalahgunaan sehingga media pun
menggunakan kontrol publik mereka
secara tidak langsung.
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Struktur Skrip

Struktur skripl adalah caral
wartawan mengisahkanl fakta. Strukturl
ini melihatl bagaimana strategil cara
bercerital atau bertuturl yang dipakail
oleh wartawanl dalam mengemasl
peristiwa kel dalam bentukl berita. Skripl
menfokuskan paragraf framingl pada
kelengkapanl berita yangl meliputi
I5W+1H: whatl (apa), whenl (kapan),
whol (siapa), wherel (dimana), whyl
(mengapa) danl how (lbagaimana)
(Sukri & Yesicha, 2017). Struktur skrip
pada artikel Kompas.com yang pertama
dan kedua menekankan unsur 5W+1H
pada setiap pernyataan dari narasumber
yang mengeluarkan pernyataan bahwa
Permendikbudristekl Nomor 301 Tahun
20211 tentang PPKSl dan mendorong
perguruan tinggil melakukan upaya

preventif  dan promotif dalam
memberikan  perlindungan  korban
kekerasan.

Sementara kedua artikel
Detik.com, juga terlihat unsur yang
terkandung dalam pemberitaan

Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang PPKS memenuhi unsur
5W+1H. Elemen skrip menampilkan
gambaran tentang penjelasan secara
objektif dari narasumber politisi dan
organisasi massa yang mengeluarkan
pernyataan bahwa Permendikbudristek
Nomor 30 Tahun 2021 bertentangan
dengan nilai-nilai konstitusi. Frasal
‘tanpa persetujuanl korban’ padal Pasal
51 Ayat 21 Huruf L danl M dinilai bisa

menimbulkan seks bebas sehingga
memicu penolakan.
Berdasarkan hasil di atas,

temuan ini sesuai dengan pernyataan
Sucipta & Kurniawan (2021) bahwa
berita biasanya disusun seperti cerita,
karena ada pemberitaan yang
menunjukkan hubungan dan kelanjutan
dari suatu peristiwa sebelumnya.
Seluruhnyal telah jelasl dipaparkan
dalaml penulisan berital di Kompas.com
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dan IDetik.com sehinggal sangat layakl
untuk dikonsumsil oleh berbagail
kalangan masyarakatl serta membuat
pembaca lebih kritis dalam menerima
infromasi atau menyerap berita terkait
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang PPKS.

Struktur Tematik

Struktur ltematik, berkaitan
denganl cara wartawanl menulis Ifakta.
Tematik berkaitanl dengan pengunaanl
koherensi, katal ganti, bentukl kalimat
danl unsur detaill dalam berital (Taregan
& Haniza, 2021). Struktur tematik pada
artikel Kompas.com satu temal utama
yangl ingin dil tampilkan kepadal
pembaca bahwal penulis berital tidak
menuliskanl idiom ataul preposisi yangl

sifatnya mengkritik kebijakan
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang PPKS.

Meskipunl akan dapatl dibaca
bahwal berita inil adalah usahal penulis
berital untuk membuatl keterkaitan
denganl desakan dari berbagai pihak
kepada pemerintah untuk menertbikan
peraturan turunan dari UU Nomor 12
Tahun 2020 tentang TPKS.

Disisi lain, struktur tematik pada
artikel Detik.com secara keseluruhan
tema berita merupakan kritik dan bentuk
penolakan terhadap
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021. Hal ini dibuktikan dengan usaha
penulis berita untuk mengkoreksi
subtansi isi Permendikbudristek PPKS
yang menimbulkan polemik di tengah
masyarakat. Tema berita merupakan
usaha penulis berita untuk menjadi
bagian oposisi pemerintah.

Dengan demikian, struktur
tematik pada artikel Kompas.com yang
sebagai media online lebih menonjolkan
pengungkapan dari sisi positif adanya
peraturan di atas. Sedangkan bingkai
berita yang dilakukan oleh Detik.com

dalam struktur tematik ini
mengungkapkan pandangannya
cenderung lebih mengutamakan
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kepentingan umat dengan menuliskan
pemberitaan yang tidak lepas dari agama
I[slam. Detik.com menyusun kalimat atau

hubungan antar kalimat yang
membentuk tendensi sikap dan peran
kinerja organisasi massa maupun
lembaga legislatif dalam meninjau

adanya frasa yang menyimpang di dalam
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021.

Struktur Tematik

Struktur retoris dari berita
menggambarkan pilihan gaya atau kata
yang dipilih untuk menekankan atau
menonjolkan makna, membuat citra,
meningkatkan gambaran yang
diinginkan, dan mendukung argumentasi
atas kebenaran berita yang disampaikan
konsep retoris yakni cara wartawan
menekankan fakta (Fadli et al., 2021).

Struktur retoris dari artikel
pertama Kompas.com adalah adanya foto
yang mengilustrasikan remaja

perempuan yang mengalami kekerasan
seksual digital. Foto tersebut dapat
diintepretasikan =~ maknanya  bahwa
kekerasan seksual tidak hanya terjadi
secara fisik, namun juga melalui digital.
Bentuk kekerasan seksual yang sering
terjadi saat ini menjelma dalam bentuk
digital yang termanifestasikan dalam
bahasa komunikasi pada rutinitas
interaksi sosial.

Hal tersebut dapat dimaknai
bahwa penulis berita Kompas.com ingin
menunjukkan saat ini kekerasan
meningkatnya kasus-kasus kekerasan
seksual pada era digital merupakan
keprihatinan semua masyarakat.
Kompas.com  membingkai  struktur
retoris melalui visual penggambaran
kejadian kekerasan seksual di dunia
maya.

Seakan menegaskan dari artikel
pertama, retoris pada artikel kedua
Kompas.com, dengan  penggunaan
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gambar dari Nadiem Makarim yang
sedang menjelaskan urgensi
diterbitkannya Permendikbudristekl
Nomor 301 Tahun 20211 tentang PPKSI di
Channel Youtube Kemendikbud RI
dalaml acara Merdekal Belajar episodel
14: Kampusl Merdeka daril Kekerasan
ISeksual. Artinya, Kompas.com sebagai
media mengkontruksi dengan langkah
promotif terhadap adanya
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021.

Sementara, struktur retoris pada
artikel pertama Detik.com menampilkan
gambar Andi Akmal dalam Diskusi Publik
PKS-MPR Rl di Universitas Pamulang. Hal
ini dikarenakan peraturanl tersebut
secaral langsung mengkampanyekanl
kebebasan seksl dengan dalihl suka
samal suka.

Kemudian pada artikel yang
kedua, terdapat penggunaan kata
‘konsensus’ yang ditunjukkan Detik.com
merupakan kata yang bermakna
kesepakatan bersama atau kebulatan
suara untuk memberi ruang pada seks
bebas. Sehingga dapat diintepretasikan
bahwa frasa ‘sexual consent’ atau
persetujuan tindakan seksual dalam
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun
2021 tentang PPKS, justru membuat
posisi korban kekerasan makin rentan.
Artinya, pemerintah memiliki
kepentingan terhadapl
Permendikbudristek Nomorl 30 Tahunl
2021 tentangl PPKS dan belum secara
komprehensif dan masif mendengarkan
aspirasi dari  berbagai  kalangan
masyarakat.

Secara  keseluruhan, dapat
diketahui perbandingan pembingkaian
Kompas.com dan Detik.com dalam
pemberitaan Permendikbudristek
Nomor 30 Tahun 2021 tentang PPKS
pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Perbandingan framing pemberitaan Permen PPKS dengan metode Pan dan Kosicki
Elemen Kompas.com Detik.com
- Headline dan lead mengkonstruksi berita | - Headline dan lead mengkonstruksi dari
dari sudut pandang pro terhadap sudut pandang kontra terhadap
kebijakan kebijakan
Sintaksis | - Kekurangan berita kurang objektif - Kekurangan berita kurang objektif
karena hanya satu sumber tokoh sebagai karena hanya satu sumber tokoh sebagai
informan informan
- Tidak ada opini dari penulis - Tidak ada opini dari penulis
- Menekankan unsur 5W+1H pada setiap
- Menekankan unsur 5W+1H pada setiap pernyataan dari narasumber
Skrip pernyataan dari narasumber - Sebagai media watch dog dalam
- Bersifat sebagai media promotif pelaksanaan fungsi sosial kontrol
kebijakan
- Pernyataan dari masing-masing pihak
dan mengedepankan ideologi yaitu
- Lebih menekankan pengembangan pada pihak PKS dan KAMMI yang tidak
Tematik headline dibandingkan pengembangan mendukung kebijakan
isi berita dari sisi pendukung - Lebih menekankan pengembangan pada
headline dibandingkan pengembangan
isi berita dari sisi penentang
Terdapat gambar atau foto yang Terdapat gambar atau foto yang
Retoris menggambarkan latar informasi dari setiap | menggambarkan latar informasi dari setiap
pemberitaan pemberitaan
SIMPULAN bersifat ilustratif dengan multiangle
Berdasarkanl hasil danl serta tokoh utama dalam pembuatan
pembahasan penelitian maka dapat kebijakan. Sedangkan Detik.com,
disimpulkan bahwa dari elemen metafora dan gambar yang dibangun

sintaksis, Kompas.com dan Detik.com
tidakl menampik sensitifitas nilail berita
daril pemberitaan peraturan tersebut
namunl kedua media online lebih
menjunjungl prinsip kebijakanl
redaksional yangl tertanam dalaml
ideologi merekal. Kompas.com dengan
promotif dan informatif dan Detik.com
denganl menstimulasi pembacal untuk

Kkritis danl reaktif terhadapl
Permendikbudristek Nomorl 30 Tahunl
2021 tentangl PPKS.

Selanjutnya pada elemen skrip,
Kompas.com dan Detik.com
menerapkanl jurnalisme akomodatifl
sesuai denganl kaidah jurnalistikl
5W+1H. Kemudian, pada elemen 1
tematik, keberpihakan Kompas.com

terhadap pemerintah terlihat jelas. Disisi
lain, Detik.com menunjukkan bentuk
penolakan terhadap kebijakan. Terakhir,
pada elemen retoris, Kompas.com lebih
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lebih bernuansa aktivitas politisi dan
organisasi massa yang dapat mendorong
opini publik untuk lebih kritis.
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